BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek 
Selama melaksanakan kerja praktek penulis ditempatkan pada unit simpan pinjam khususnya kasir yang salah satunya berkaitan dengan proses pembukuan. Bidang Usaha simpan pinjam merupakan salah satu bidang  pada Koperasi Pegawai RI RSUP Dr Hasan Sadikin Bandung. Yang diketuai oleh seorang Bendahara dan dibantu Bendahara lainnya.
Selain bidang usaha, terdapat juga bidang pendidikan dan bidang kredit yang setara kedudukannya dengan bidang usaha. Diatas ketiga bidang tersebut terdapat Dewan Pimpinan yang terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris I, sekretaris II, bendahara I, bendahara II dan bendahara III. Kedudukan yang tertinggi yaitu Rapat Anggota dibawah pembinaan Kakandep Koperasi Kodya Bandung dan Direksi Rumah Sakit Dr Hasan Sadikin Bandung. Rapat Anggota bertujuan untuk memutuskan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi, serta pengesahan laporan keuangan. Yang sebelumnya telah dilakukan pemeriksaan oleh Badan Pemeriksa, meliputi pemeriksaan rutin, insidental dan pemeriksaan umum terhadap semua kegiatan usaha. 
Kegiatan yang dilakukan badan usaha simpan pinjam yaitu mencatat pemasukan atau pengeluaran seperti, anggota yang ingin membayar angsuran, membayar simpanan pokok yang disetorkan oleh anggota sekali pada waktu akan menjadi anggota, membayar simpanan wajib yang disetorkan oleh anggota setiap bulan ke koperasi, membayar simpanan wajib khusus yang harus disetorkan anggota ke koperasi setiap kali mengangsur dan membayar simpanan sukarela. Pelaksanaan kerja praktek dilakukan selama 1 bulan dari tanggal 7 Juli 2009 s/d 7 Agustus 2009, sesuai dengan kesepakaan antara penulis dengan pihak Koperasi Pegawai RI RSUP Dr Hasan Sadikin Bandung.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

          Dalam melaksanakan kerja praktek, sebelumnya penulis diberikan pengarahan dan pelatihan oleh Pembimbing Perusahaan, sehingga penulis dapat mengerti dan memahami apa yang akan dikerjakan oleh penulis di Perusahaan tersebut, khususnya pada unit Simpan Pinjam.

Pada pelaksanaan kerja praktek di Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung khususnya bagian kasir.

Pelaksanaan kerja yaitu pada saat :

a. Menerima uang dari anggota yang akan menabung atau membayar angsuran 

b. Merekapitulasi jumlah uang masuk maupun jumlah uang keluar
c. Membuat laporan pembukuan tentang  pendapatan setiap harinya yang  cash maupun yang kredit.
3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

Setelah melaksanakan kerja praktek, penulis mendapatkan pengetahuan yang dapat ditulis sebagai hasil pelaksanaan kerja praktek diantaranya yaitu :
3.3.1 Analisa Laporan Keuangan Unit Simpan Pinjam pada Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung
Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung khususnya pada unit Simpan Pinjam dalam kegiatan tidak terlepas dari masalah pembukuan. Salah satunya adalah menganalisa laporan keuangan.

Laporan keuangan adalah analisa yang harus diketahui dan dikuasai oleh pengurus dan badan pemeriksa, dimana analisanya dapat dibahas dan disyahkan secara baik, untuk meningkatkan mutu dan keberhasilan perusahaan tersebut.

Laporan keuangan digunakan untuk pengajuan kepada rapat anggota yang dilaksanakan setiap tahun, sehingga dapat dibahas dan disyahkan secara baik, untuk meningkatkan mutu dan keberhasilan koperasi  yang akan dirasakan bersama-sama. 

Laporan Keuangan Unit Simpan Pinjam pada Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung terdiri dari :

1. Neraca per 31 Desember 2008 yang terdiri dari neraca lajur dan neraca     komparative unit Simpan Pinjam.
2. Penjelasan perhitungan Sisa Hasil Usaha tahun 2008.

3. Penjelasan perhitungan Analisa Neraca Keuangan. 

4. Penjelasan Analisa Laporan Keuangan.

Berdasarkan laporan keuangan tahun 2008 dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut :

Tabel 3.1

NERACA KOMPARATIVE UNIT SIMPAN PINJAM

PER 31 DESEMBER 2008
	No
	Uraian
	2008
	No
	Uraian
	2008

	I
	Aktiva Lancar
	
	V
	Hutang Lancar
	

	1
	Kas
	32.522.835,00
	1
	Pinjaman dari Puskopdit
	2.872.469.750,00

	2
	Giro Bank Mandiri
	318.282,00
	2
	Titipan Wartel
	133.428.673,00

	3
	Tab Bank Mandiri
	126.189.967,00
	3
	Hutang dana sarana perumahan
	5.077.406,00

	4
	Giro BNI 46
	180.162.402,00
	4
	Biaya ymh dibayar
	124.786.000,00

	5
	Piutang/ Pinjaman
	8.993.976.457,00
	5
	Titipan Perumahan
	2.628.666,00

	6
	Pinjaman Multiguna
	12.064.741.452,00
	6
	Simpanan Sukarela
	1.532.030.695,00

	7
	Pinjaman Khusus dll
	491.646.418,00
	7
	Dana Sosial
	54.861.644,00

	8
	Piutang Pendapatan
	140.266.000,00
	8
	Dana Pendidikan
	31.595.475,00

	
	Jumlah Aktiva Lancar
	22.029.823.810,00
	9
	Dana pemb daerah kerja
	35.156.841,00

	
	
	
	10
	Dana karyawan
	223.771,00

	II
	Investasi Jangka Panjang
	
	11
	Dana simp anggota
	15.201.419,00

	1
	Penyertaan di Puskopdit
	1.017.131.100,00
	12
	Penyisihan piutang
	80.205.547,00

	2
	Penyertaan di Unit Wartel
	10.000.000,00
	13
	ASKES karyawan
	5.186.445,00

	3
	Penyertaan di Unit Perumahan
	650.439.309,00
	14
	Hutang ke BNI
	9.237.495.274,00

	
	Jumlah Investasi Jk Panjang
	1.677.570.409,00


	15
	Hutang dana risiko
	168.680.000,00

	III
	Aktiva Tetap
	
	16
	Hutang simp kapitalis
	426.094.788,00

	1
	Inventaris
	120.359.940,00
	
	Total Hutang Lancar
	14.725.122.394,00

	2
	Akm. Peny. Inventaris
	(-) 120.359.940,00
	
	
	

	
	Nilai buku Inventaris
	0
	VI
	Modal Sendiri
	

	3
	Gedung Koperasi
	65.645.700,00
	1
	Simpanan Pokok
	13.995.000,00

	4
	Akm. Peny. Gedung Koperasi
	(-) 61.601.140,00
	2
	Simpanan Wajib
	2.615.032.000,00

	
	Nilai buku gedung Koperasi
	4.044.560,00
	3
	Simpanan Wajib Khusus
	2.862.248.014,00

	
	Jml nilai buku Aktiva Tetap
	4.044.560,00
	4
	Dana Cadangan
	1.682.838.476,00

	
	
	
	5
	Laba belum dibagi
	00

	IV
	Persediaan Kavling
	153.725.000,00
	6
	Laba Tahun 2008
	1.965.927.895,00

	
	
	
	
	Total Modal Sendiri
	9.140.041.385,00

	
	
	
	
	
	

	
	TOTAL AKTIVA
	23.865.463.779,00
	
	TOTAL PASSIVA
	23.865.463.779,00


            Sumber : Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan sadikin Bandung

Dari keterangan neraca diatas, maka dapat dijelaskan bahwa :

a Aktiva lancar per 31 Desember 2008 yang terdiri dari kas, giro Bank Mandiri, tabungan Bank mandiri, giro BNI 46, piutang/ pinjaman anggota, penyisiha piutang, pinjaman multiguna, pinjaman khusus dan lain-lain, piutang pendapatan dengan jumlah total sebesar Rp. 22.029.823.810,00
b Investasi jangka panjang per 31 Desember 2008 yang terdiri atas penyertaan di Puskopdit, penyertaan di Unit Wartel, penyertaan di Unit Perumahan dengan jumlah total sebesar Rp. 1.677.570.409,00

c Aktiva tetap per tanggal 31 Desember yang terdiri atas inventaris, akumulasi penyusustan inventaris, gedung koperasi, akumulasi penyusutan gedung koperasi dengan jumlah total sebesar Rp. 4.044.560,00

d Persediaan kavling per tanggal 31 Desember 2008 dengan jumlah total sebesar Rp. 153.725.000,00

e Hutang lancar per tanggal 31 Desember 2008 yang terdiri atas pinjaman dari Puskopdit, titipan wartel, hutang dana sarana perumahan, biaya ymh dibayar, titipan perumahan, simpanan sukarela, dana sosial, dana pendidikan, dana pembangunan daerah kerja, dana karyawan, dana simpanan anggota, penyisihan piutang, ASKES karyawan, hutang ke BNI 46, hutang dana resiko, hutang simpanan kapitalis dengan jumlah total sebesar Rp. 14.725.122.394,00
f Total aktiva yang terdiri dari aktiva lancar, investasi jangka panjang, aktiva tetap, persediaan kavling dan total pasiva yang terdiri dari hutang lancar dan modal mempunyai jumlah total yang sama yaitu sebesar Rp. 23.865.463.779,00 yang artinya jumlah total aktiva  dan total passiva adalah balance.

2 Penjelasan perhitungan Sisa Hasil Usaha tahun 2008.

Sisa Hasil Usaha tahun 2008 tercatat sebagai berikut : 

PERHITUNGAN RUGI/LABA UNIT USAHA SIMPAM PINJAM

KOPERASI PEGAWAI RI

RSUP DR. HASAN SADIKIN BANDUNG

PER 31 DESEMBER 2008

· PENDAPATAN
Pendapatan pokok

Uang pangkal anggota baru
Rp.

207.000,00

Adm./Provisi Pinjaman
Rp.
      521.972.800,00

Bunga/JAsa Pinjaman

Rp.
   2.810.003.170,00

Pembuatan KTA

Rp.
             655.000,00  (+)

Total Pendapatan




      Rp. 3.332.839.970,00

Pendapatan Lainnya

Jasa Bank


Rp.  
        11.097.999,00

Jasa Dari PUSKOPDIT
Rp.
        30.153.900,00

SHU Puskopdit

Rp.
        25.309.000,00

Pendapatan Lainnya

Rp.
        10.831.900,00
Provisi Multi Guna

Rp.
      145.200.000,00

Jasa Pinjaman Multi Guna
Rp.
      317.440.000,00

Finalty



Rp.
        48.440.000,00  (+)

Total Pendapatan Lainnya



      Rp.   588.280.677’00

PENDPT UNIT USP 2008



      Rp. 3.921.118.647,00

SHU APOTEK + PAK



      Rp.    140.000.000,00

TOTAL PENDAPATAN



      Rp. 4.061.118.647,00
· BIAYA-BIAYA

Biaya Operasional

Gaji Pegawai


Rp.
       87.655.220,00
Honor Pengurus

Rp.
       65.400.000,00

Rapat Rutin


Rp.
         6.438.980,00

Transport Dinas

Rp.
         9.588.500,00

Perlengkapan Kantor

Rp.
       30.990.907,00

Pemeliharaan Gedung & Alat
Rp.
         2.993.500,00

Insentif


Rp.
     112.219.000,00

Lembur Kegiatan

Rp.
       37.924.505,00

Bunga Pinjaman Puskopdit
Rp.
     593.955.000,00

Bunga Pinjaman Multi Guna
Rp.
     215.235.553,00

Biaya Bunga Bank

Rp.
     476.492.639,00

Seragam + Kalender

Rp.
       50.653.300,00
Telapon Flexi


Rp.
         1.732.299,00  (+)

Total Biaya Operasional



     Rp. 1.691.279.403,00

Biaya Lain-lainnya

Biaya Pembinaan

Rp.
      10.200.000,00

Biaya Audit 2008

Rp.
      29.938.050,00

Penyusutan


Rp.
      26.679.091,00

Biaya RAT 2008 dll

Rp.
      89.295.000,00
Provisi Pinjaman Ke 

Puskopdit


Rp.
      18.750.000,00
Provisi Pinjaman Multiguna   Rp.            94.980.000,00

Provisi BNI 46                        Rp.            51.054.000,00

Pph & Adm Bank                    Rp.            11.236.233,00

Biaya Transfer                         Rp.                 102.000,00

Biaya Notaris                           Rp.            10.000.000,00
Biaya Pajak                              Rp.              9.057.300,00

Penyusunan Sikopdit              Rp.             15.000.000,00

Iuran Solidaritas ke 

Puskopdit                                Rp.              3.750.000,00

Penyisihan Piutang                 Rp.            33.869.675,00     (+)

                                                                                        Rp.
  403.911.349,00

TOTAL BIAYA
                                                    Rp. 2.095.190.752,00
Sisa hasil Usaha (SHU) Sebesar

Rp. 1.965.927.895,00

Terbilang :  Satu Milyar Sembilan Ratus Enam Puluh Lima Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu Delapan Ratus Sembilan Puluh Lima Rupiah

3. Penjelasan perhitungan Analisa Neraca Keuangan.

Perhitungan Analisa Laporan Keuangan Unit Simpan Pinjam Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung tahun 2008 tercatat sebagai berikut :

Analisa Neraca Keuangan

Unit Simpan Pinjam
Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin
Tahun Buku 2008
1. Rasio Likuiditas :

         Current Asset Ratio

Jumlah Aktiva Lancar
X 100 % =  Rp. 22.029.823.810  X 100% = 149,6

Jumlah Hutang Lancar
  
    Rp. 14.725.122.394
                  Quick Ratio



Jumlah aktiva Lancar - Persediaan X 100 % 



Hutang Lancar






= Rp. 22.029.823.810  - Rp.  153.725.000 X 100 %




                                                  Rp. 14.725.122.394





= Rp. 21.876.098.810   X 100  % = 148,56




               Rp. 14.725.122.394
                  Cash Ratio




Kas + Giro

      X 100 % = Rp. 32.522.835 + Rp. 180.480.684 X 100%

Hutang Lancar
    


Rp. 14.725.122.394






         = Rp. 213.003.519 
X 100% = 1,45






Rp. 14.725.122.394

2. Solvabilitas



Total Aktiva
  X 100 % = Rp. 23.865.463.779  X 100% = 162,07

Total Hutang

         Rp. 14.725.122.394





    

3. Ratio Solvabilitas



Jumlah Aktiva - SHU    X 100 % 



Hutang Lancar








= Rp. 23.865.463.779 -  Rp. 1.965.927.895 X 100% 







Rp. 14.725.122.394






  = Rp. 21.899.535.884 X 100% = Rp. 148,72





      Rp. 14.725.122.394
4. Ratio Rentabilitas :

a. Modal Sendiri





SHU

X 100 % = Rp. 1.965.927.895 X 100% = 21,51



Modal Sendiri

      Rp.  9.140.041.385         




(Simpanan Pokok, Wajib, Cadangan, Harta Koperasi)

b. Modal Dari Luar





SHU
                  X 100 % =
Rp. 1.965.927.895  X 100 %




Modal Dari Luar
            Rp. 14.725.122.394







         = Rp. 13,35
4. Penjelasan Analisa Laporan Keuangan

Analisa Laporan Keuangan Unit Simpan Pinjam pada Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung tercatat sebagai berikut :

	No
	Uraian
	2008

	1
	Ratio Likuiditas :
	        

	
	a.  Current Asset Ratio
	        149,6 %

	
	b. Quick Ratio
	        148,56 %

	
	c. Cash Ratio
	    1,45 %

	2
	Solvablitas
	162,07 %

	3
	Ratio Solvabilitas
	148,72 %

	4
	Ratio Rentabilitas :
	

	
	a. Modal Sendiri
	21,51 %

	
	b. Modal Dari Luar
	13,35 %


       Sumber : Koperasi Pegawai RI RSUP Dr Hasan Sadikin Bandung.
Tabel 3.2

Analisa Laporan Keuangan Unit Simpan Pinjam
Dari uraian diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Ratio Likuiditas  :
a. Current Asset Ratio


Ratio ini menggambarkan bahwa Rp. 1 (satu rupiah) hutang jangka pendek dijamin dengan Rp. 149,6 sehingga  Koperasi mampu memenuhi kewajiban mengembalikan hutang jangka pendek  maupun hutang lainnya.
b. Quick Ratio


Ratio ini  menggambarkan bahwa Rp. 1 (satu rupiah) hutang jangka pendek/kewajiban lancar pada saat diperlukan dapat dijamin dengan Rp. 148,56. 
c. Cash Ratio 

Ratio ini menggambarkan bahwa kemampuan Koperasi dalam membayar hutang jangka pendek/kewajiban lancar pada saat diperlukan dapat terlayani Rp. 1 (satu rupiah) dapat dijamin dengan Rp. 1,45.
2. Solvabilitas


Dari hasil perhitungan ini menyatakan bahwa tingkat kemampuan Koperasi untuk menjamin semua hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang sebesar Rp. 1 (satu rupiah) dapat dijamin dengan Rp. 162,07.
3. Ratio Solvabilitas


Dalam segi ratio solvabilitas diperoleh ratio sebagai berikut :


Ratio antara total harta dan total uang = 148,72 % dengan kata lain besarnya harta 148 kali lebih besar dari hutang.

4. Ratio Rentabilitas


Hasil perhitungan tersebut menggambarkan bahwa Koperasi memperoleh tingkat laba / lebih besar dari modal sendiri dari pada modal dari luar.

Koperasi memiliki tingkat ratio Likuiditas yang terdiri dari Current Asset Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio cukup baik karena kemampuan dalam melunasi hutang lancarnya adalah baik dan mampu memenuhi kewajiban mengembalikan hutang jangka pendek maupun hutang lainnya. Tingkat solvabilitasnya Koperasi mampu menjamin hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjangnya. lalu dalam Ratio Solvabilitas besarnya harta lebih besar daripada hutang. Dan secara Ratio Rentabilitas Koperasi memperoleh tingkat laba lebih besar dari modal sendiri dari pada modal dari luar.

Perkembangan Koperasi sejauh ini cukup baik, karena memiliki anggota yang cukup banyak serta tata cara pembayaran atau pengembalian yang cukup teratur dengan adanya jangka waktu pembayaran dan jumlah angsuran yang telah ditentukan sesuai jumlah uang yang dipinjam. Sehingga tingkat kerugian yang ada sangat kecil, kecuali terjadi ketidaktelitian pada pencatatan jumlah nominal yang mungkin bisa menguntungkan bagi Koperasi atau kerugian yang dapat mengurangi jumlah pendapatan bagi Koperasi. Namun sejauh ini hal tersebut bukan kendala besar bagi Koperasi, karena keuntungan jauh lebih besar dari pada kerugian-kerugian yang terjadi. 
























